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ABSTRAK

Bullying merupakan permasalahan serius di lingkungan sekolah yang berdampak pada kesehatan mental, sosial, dan akademik
siswa. Hasil asesmen awal di SMPN 7 Kota Bukittinggi menunjukkan tingginya perilaku perundungan di kalangan siswa
kelas VII, baik sebagai pelaku maupun korban. Sebagai siswa yang menjadi korban berasal dari keluarga broken home, yang
menyebabkan rendahnya regulasi emosi dan kemampuan sosial. Temuan ini menegaskan perlunya intervensi preventif
melalui psikoedukasi untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai bu/fying. Penelitian ini menggunakan metode penelian
kuantitatif dengan desain eksperimen berbentuk Pra Eksperimental dengan One Group Prefest-Posttest Design pada 57 siswa
kelas VII di SMP N 7 Kota Bukittinggi. Efektivitas intervensi dievaluasi melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis
menggunakan uji Paired Sampel T-Test. Karena data selisih tidak berdistribusi normal, analisis tambahan dilakukan dengan
Wilcoxcon Signed-Rank. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signitifikan pada pemahaman siswa. Rata-rata skor
pretest sebesar 84,00 meningkat menjadi 91,33 pada posttest. Uji t menghasilkan t (57) = -3,644 dengan p < .001, sementara
uji Wilcoxon memberikan nilai z = -3,566 dengan p < .001. Ukuran efek Cohen’s sebesar -0,478 menunjukkan pengaruh
intervensi berada pada kategori sedang. Psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan sikap anti
bullying pada siwa kelas VII. Program ini berpotensi menjadi upaya preventif berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan
seklahh aman dan bebas dari perundungan.

Kata kunci: Bullying, Psikoednkasi, Siswa SMP

ABSTRACT

Bullying is a serious problema in the school environment that affets students’ mental, social, and academic well-being. Initial
assessments at SMPN 7 Bukittingei City indicated a high incidence of bullying among seventh-grade students, both as
perpetrators and victims. Several students who became victim came from broken-home families, which contributed to low
wmotional regulation and limkted social skill. These finding highlight the need for preventive interventions through
psychoeducation to improve students’” understanding of bullying. This research employed a quantitative research method
with a pre-experimental design using a One-Group Pretest-Posttest Design involving 57 seven-grade Studentd at SMP N 7
Bukittinggi City. The effectiveness of the intervention was evaluated using pretest and posttest score, which were analyzed
through a paired saampel t-Test. Since the difference scores were not normally distributed, additional analisis was conducted
using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed a significant increase in students’ understanding. The aaverage
pretest score of 84,00 increased to 91,33 in the posttest. The t-test produced t (57) = -3,644 wiith p < .001, while the
Wilcoxon test yielded z = -3,566 with p < .001. Cohen’s value of -0,478 indicated that the intervencién had a moderate
effect size. The psychoeducation program was proven effecttive in enhancing students’ understanding and no bullying
attitudes. This program has the potencial to serve as a sustainable preventive effort to créate a safe and bullying-free school
environment.

Keywords: Bullying, Psychoeducation, Junior High School Students.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk menuntut ilmu sekaligus ruang untuk belajar bersosialisasi
dengan teman. Akan tetapi, maraknya fenomena bullying di lingkungan pendidikan, khususnya pada Sekolah
Menengah Pertama (SMP), masih menjadi masalah serius yang perlu mendapatkan perhatian. Bu/fying tidak hanya
berdampak pada kesehatan mental, tetapi juga berpengaruh kepada emosional, sosial, dan akademik (Simbolon,
2022). SMPN 7 Kota Bukittinggi merupakan salah satu sekolah yang sedang menghadapi masalah maraknya
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bullying. Permasalahan semakin tinggi karena sebagian korban berasal dari keluarga broken home dan sudah
menjadi korban perundungan sewaktu masih di Sekolah Dasar (SD). Keadaan keluarga yang kurang harmonis
akan berkontribusi pada rendahnya kepercayaan diri siswa dan membuat siswa lebih rentan menjadi target bullying
(Ananta, 2021). Anak yang kekurangan perhatian serta kasih sayang dari orang tua akan merasa diasingkan,
akibatnya anak mengalami kesulitan dalam mengekspresikan dan mengelola emosi (Honaini, 2024) Permasalahan
ini sangat penting untuk ditindak lanjuti karena selain menimbulkan penderitaan psikologis, b#llying juga bisa
mengganggu lingkungan sekolah dan menjadikan sekolah sebagai sumber ketakutan bagi siswa yang seharusnya
sekolah merupakan tempat yang aman dan nyaman.

Di SMPN 7 Bukittinggi, fenomena bullying ini dapat dilihat melalui perilaku berupa ejekan, pengucilan,
hingga kekerasan fisik. Hasil pengamatan guru bersama layanan bimbingan konseling sekolah menunjukkan
sebagian besar korban berasal dari keluarga yang broken home. Kondisi ini ditandai dengan adanya kasus
perceraian, konflik rumah tangga sehingga siswa merasakan kehilangan dukungan secara emosional (Ananta,
2021). Kotban bullying lebih cenderung memperlihatkan perilaku menarik diri dari lingkungan sosial, mudah
merasa tersinggung, dan kesulitan dalam menyampaikan emosi yang dirasakan. Siswa lebih sering memendam
perasaan yang mereka rasakan sendirian yang pada akhirnya bisa makin memperburuk posisi diantara pertemanan
dengan teman sebaya dan meningkatkan risiko menjadi target perundungan (Supriyanto, 2021). Fenomena ini
memperlihatkan adanya keterkaitan dengan latar belakang keluarga, kurang kasih sayang, keterampilan emosi
yang rendah, serta tingginya kerentanan terhadap bullying. Jika tidak segera ditindak lanjuti, kondisi ini bisa
berdampak serius, mulai dari munculnya stress akut hingga penurunan prestasi akademik (Munawir, 2024).

Berdasarkan gambaran fenomena dan analisis latar belakang yang ada fokus masalah yang bisa
ditindaklanjuti adalah maraknya kasus bu/lying yang terjadi di SMPN 7 Kota Bukittinggi, tidak banyak korban juga
berasal dari keluarga broken home dan kurangnya kasih sayang salah satu dari orang tua baik itu dengan ayah
maupun dengan ibu. Berdasarkan hasil asesmen awal di SMPN 7 Bukittinggi, ditemukan fenomena bu/lying pada
kalangan siswa. Bentuk perilaku bu/lying yang dilakukan berupa ejekan, memanggil teman dengan sebutan tidak
pantas, menyebut nama orang tua, dan hinaan terhadap kondisi fisik. Umumnya, pelaku b#/fying merupakan siswa
yang cenderung ekstrovert, aktif, dan memiliki banyak relasi baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Menurut
Muliana, Haslan, Sawaludin, dan Alqadri (2025) pelaku bu/lying umumnya merupakan siswa yang lebih dominan
secara sosial maupun akademik. Pelaku biasanya memanfaatkan kekuatan sosialnya untuk mendominasi atau
menekan teman sebaya yang dianggap lebih lemah. Hal ini menciptakan rasa tidak aman pada kotrban,
menyebabkan korban menarik diri dari interaksi sosial dan mengalami gangguan dalam aspek akademik maupun
psikologis.

Perilaku bullying di SMPN 7 Bukittinggi dimulai dari satu siswa atau satu kelompok kecil siswa, kemudian
diikuti oleh siswa lain yang turut melakukan ejekan dengan alasan bercanda. Menurut Ayuwandari, Rini, dan
Pratitis (2023), Seseorang terdorong perilaku karena adanya pengaruh teman sebaya, hal ini biasanya juga
dipengaruhi oleh keinginan untuk menunjukkan diri sebagai individu yang kuat dan tidak ingin diremehkan oleh
teman. Berdasarkan hasil asesmen awal juga ditemukan bahwa korban bullying umumnya siswa dengan
kepribadian yang lebih pendiam, pasif, introvert, serta memiliki sedikit teman bahkan terkadang tidak memiliki
teman sama sekali. Ayuwandari, Rini, dan Pratitis (2023) mengungkapkan bahwa anak-anak yang pendiam lebih
cenderung menerima perlakuan bullying karena merasa tidak memiliki kekuatan untuk melawan. Konsep diri yang
rendah juga menjadi salah satu faktor yang membuat mereka lebih rentan menjadi sasaran.

Sejalan dengan itu, penelitian Yusuf, Habibie, Efendi, dan Kurniati (2019) menambahkan bahwa
perasaan kesepian dan ketidakmampuan menjalin relasi sosial meningkatkan kerentanan individu menjadi korban
bullying. Sementara itu, Palermiti, Bartolo, Musso, Servidio, dan Costabile (2022) menemukan bahwa siswa
dengan harga diri rendah memiliki risiko lebih tinggi untuk terlibat baik sebagai pelaku maupun korban bullying.
Selain faktor kepribadian, kondisi keluarga juga berperan penting. Beberapa korban bu/jying berasal dari keluarga
dengan hubungan yang kurang harmonis atau mengalami broken home, sehingga anak kesulitan membangun
kemampuan asertif dan pertahanan diri. Menurut Mahnunin dan Ridjal (2021), perilaku negatif seperti mudah
berkata kasar, menutup diri, kurang memiliki motivasi, dan tidak memiliki empati seringkali merupakan dampak
dari konflik internal dalam keluarga.

Dampak yang ditimbulkan dati bullying tidak hanya mempengaruhi kondisi psikologis korban, tetapi juga
berdampak pada prestasi akademik, semangat belajar, serta hubungan sosial di sekolah. Korban bullying verbal
mengalami gejala menarik diri, kehilangan motivasi belajar, serta mengalami penurunan kepercayaan diri
(Muliana, Haslan, Sawaludin, Alqadri., 2025). Korban cenderung menunjukkan konsep diti yang rendah, kurang
percaya diri, takut gagal, merasa tidak berharga, serta enggan mencoba hal baru (Ayuwandari, Rini, Pratitis, 2023).
Oleh karena itu, untuk menekan angka kejadian b#/fing di sekolah, diperlukan strategi intervensi yang tepat, salah
satunya melalui program psikoedukasi. Psikoedukasi berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai
bentuk, dampak, dan cara penanganan bullying. Menurut Ayuwandari et al. (2023), pemberian informasi dan
nasihat secara sistematis kepada siswa berpotensi menurunkan perilaku bu/lying. Penelitian Kumala, Sari, dan
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Widayaningsih (2019) menunjukkan bahwa setelah mengikuti program psikoedukasi, peserta mengalami
peningkatan pemahaman tentang bentuk-bentuk perilaku bullying serta tindakan yang perlu dilakukan jika
menyaksikan kasus serupa. Hasil serupa ditemukan oleh Fatah, El-Maksoud, dan Elkhalek (2022), yang
melaporkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan siswa dalam menghadapi b#/lying setelah intervensi
psikoedukasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penesitian kuantitatif dengan desain eksperimen berbentuk pra
eksperimental One-group Pretest-posttest Design. Menurut sugiyono (2023) One-group Pretest-posttest Design
memiliki proses prets dan postes, sehingga pengaruh intervensi dapat dihitung dengan cara membandingkan nilai
postes dengan pretes. Apabila nilai postes lebih besar, maka intervensi berpengaruh positif. Data didapat melalui
kuisioner menggunakan penilaian benar dan salah serta penilaian dengan empat poin. Dengan demikian
rancangan intervensi yang akan diberikan berupa psikoedukasi mengenai bullying. Proses pemberian psikoedukasi
diawali dengan pemberian prefest berupa kuesioner kepada seluruh partisipan untuk mengetahui pengetahuan
siswa terthadap bullying sebelum diberikannya intervensi. Selanjutnya pemberian materi tentang bullying kepada
seluruh partisipan, adapun materi yang diberikan adalah Pengertian bu/lying, perbedaan bulfying dengan kekerasan,
jenis-jenis bullying, dampak positif jika bullying tidak ada, cara mencegah bullying dan petlunya saling menjaga satu
sama lain di ruang lingkup sekolah. Untuk menambah pemahaman lebih lanjut, peneliti memaparkan vidio yang
relevan agar siswa mendapatkan gambaran dan mudah memahami informasi yang diberikan. Ditengah pemberian
materi, pemateri memberikan ice breaking untuk mencairkan suasana setelah pemberian materi supaya partisipan
tidak merasa jenuh dan bosan. Selanjutnya peneliti menggunakan teknik roleplay, siswa diajarkan cara menolak
bullying. Peneliti memberikan contoh, kemudian siswa memainkan peran sebagai korbaan dan saksi. Siswa
diajarkan bagaimana cara bersikap seharusnya jika kejadian bullying terjadi. Terakhir peneliti memberikan postzest
berupa kuesioner kepada seluruh pattisipan Untuk mengetahui pengetahuan siswa terhadap bullying setelah
diberikannya intervensi. Seluruh rangkaian Intervensi diberikan kepada 57 siswa kelas VII SMPN 7 Kota
Bukittinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas intervensi psikoedukasi mengenai buljying terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa SMP. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Sample
#-Test untuk membandingkan skor prefest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Skor rata-rata pretest adalah 84,00 (SD = 10,56) sedangkan skor rata-rata
posttest meningkat menjadi 91,33 (SD = 8,96). Dengan demikian, terjadi peningkatan skor sebesar 7,33 poin
setelah siswa mendapatkan intervensi. Uji Paired Sample t-Test menghasilkan nilai t (57) = -3,644 dengan p < .001,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik.

Tabel 1. Uji Paired Sample t-Test
Statistik Uji Nilai
Paired Sample t-Test -3,644

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data selisih prefest-posttest tidak
berdistribusi normal (p = .032). Oleh karena itu, dilakukan uji non-parametrik alternatif yaita Wikoxon Signed-
Rank Test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai z = -3,565, p < .001.
Konsistenst hasil dari kedua uji ini menguatkan bahwa intervensi yang diberikan efektif meningkatkan skor siswa.
Selain signifikansi statistik, pethitungan ukuran efek (effect size) menunjukkan nilai Cohen’s d = -0,478, yang
berada pada kategori sedang. Hal ini menegaskan bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya signifikan secara
statistik, tetapi juga memiliki dampak praktis yang cukup berarti dalam meningkatkan pemahaman dan sikap
siswa terhadap bullying.

Tabel 2. Uji Normalitas

Statistik Uji Nilai
Shapiro Wilk p =.032
Wilcoxon Signed Rank Test z = -3,565
Cohen’s d=-0,478

Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi
psikoedukasi dan strategi berbasis pengalaman seperti rokplay dapat meningkatkan kesadaran siswa mengenai
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bullying, serta mengubah sikap mereka terhadap perilaku perundungan (Olweus, 2013; Rigby, 2017). Kegiatan
psikoedukasi memberikan informasi yang jelas mengenai bentuk-bentuk bullying, dampak psikologis maupun
sosial yang ditimbulkan, serta cara mencegah dan menanganinya. Sementara itu, kegiatan ro/play memberikan
kesempatan bagi siswa untuk melatih keterampilan sosial dan empati dengan cara menempatkan diri pada posisi
korban maupun saksi bullying. Peningkatan skor pasca intervensi juga dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran
sosial Bandura (1977), yang menekankan pentingnya observasi, modeling, dan pengalaman langsung dalam
mengubah perilaku. Melalui ro/play, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif mencoba
perilaku alternatif yang lebih prososial. Hal ini memungkinkan internalisasi nilai-nilai anti-bu//ying sehingga lebih
bertahan lama.

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa program psikoedukasi yang dirancang dalam penelitian ini
cukup efektif untuk meningkatkan pemahaman dan sikap anti-bu/jying di kalangan siswa SMP. Dengan adanya
peningkatan yang signifikan, sekolah dapat mempertimbangkan penerapan intervensi serupa secara berkelanjutan,
misalnya dengan memasukkan program anti-bu/lying ke dalam kurikulum pendidikan karakter atau kegiatan
ekstrakurikuler. Namun demikian, terdapat keterbatasan penelitian ini, yaitu distribusi data selisih skor tidak
normal. Walaupun uji non-parametrik tetap menunjukkan hasil signifikan, kondisi ini menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar serta desain penelitian yang lebih ketat (misalnya
dengan kelompok kontrol) untuk memperkuat temuan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa intervensi psikoedukasi berbasis informasi dan roleplay efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan perilaku anti-bullying pada siswa SMP, serta memiliki implikasi praktis bagi upaya pencegahan bullying di
lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Intervensi program Teman Baik (Temani, Bantu, Ingatkan, dan Kuatkan): Psikoedukasi Bwlying di
SMPN 7 Kota Bukittinggi memberikan pengalaman berharga bagi penulis, baik dari segi penguasaan
keterampilan teknis maupun penguatan kompetensi akademik. Hasil pelaksanaan intervensi menunjukkan bahwa
psikoedukasi mengenai bullying dapat meningkatkan pemahaman siswa terkait bentuk, dampak, dan cara
pencegahan bullying. Data pretest dan posttest mempetlihatkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan
sikap siswa setelah diberikan intervensi. Dengan demikian, program ini terbukti efektif dalam menumbuhkan
kesadaran siswa mengenai pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan bebas dari
bullying dan diharapkan sekolah dapat melanjutkan program psikoedukasi serupa secara berkala, sehingga siswa
memperoleh penguatan berkelanjutan mengenai perilaku prososial dan pencegahan bullying.
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